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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara intensitas penggunaan Instagram dan
perilaku Fear of Missing Out (FoMO) pada remaja. Fokus penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Palopo yang aktif menggunakan Instagram minimal satu jam per hari. Populasi penelitian
berjumlah 428 siswa, dengan sampel 107 siswa yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Kriteria pemilihan ini berpotensi menimbulkan bias dan dapat mempengaruhi generalisasi
hasil, namun relevan untuk memahami pola penggunaan Instagram yang tinggi. Penelitian
menggunakan metode kuantitatif dengan desain korelasional. Instrumen penelitian mencakup skala
intensitas penggunaan Instagram, relatedness, dan FoMO, yang dikembangkan menggunakan skala
Likert. Reliabilitas dan validitas instrumen telah diuji dengan Cronbach's Alpha > 0,7 dan validitas
menggunakan Pearson Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas
penggunaan Instagram berpengaruh signifikan terhadap FOMO (p < 0,05), sementara relatedness
tidak memiliki pengaruh signifikan (p > 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa FoMO dipicu lebih
oleh interaksi dan perbandingan sosial yang terjadi di Instagram daripada kebutuhan keterikatan
sosial (relatedness). Analisis regresi menunjukkan bahwa variabel penggunaan Instagram dan
relatedness secara simultan berkontribusi sebesar 23,1% terhadap FOMO, menyiratkan adanya faktor
lain di luar penelitian ini yang mempengaruhi fenomena tersebut. Penelitian ini menyarankan
perlunya pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dampak psikologis penggunaan media
sosial dan menyarankan orang tua serta institusi pendidikan untuk membantu remaja dalam
mengurangi dampak negatif dari FOMO. Implikasi praktisnya termasuk edukasi mengenai
keseimbangan penggunaan media sosial dan peningkatan kesadaran tentang risiko perbandingan
sosial. Temuan ini terutama relevan untuk platform seperti Instagram, namun keterbatasan penelitian
ini terkait generalisasi terhadap platform media sosial lain perlu diperhatikan dalam studi lanjutan.

Kata kunci: Media Sosial Instagram, Keterkaitan, Fear Of Missing Out
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Abstract

This study aims to explore the relationship between the intensity of Instagram use and Fear of
Missing Out (FoMO) behavior in adolescents. The focus of this study was grade XI students of SMA
Negeri 1 Palopo who actively use Instagram for at least one hour per day. The study population was
428 students, with a sample of 107 students selected using purposive sampling technique. This
selection criterion has the potential to cause bias and can affect the generalization of the results, but
is relevant to understanding the pattern of high Instagram use. The study used a quantitative method
with a correlational design. The research instrument included a scale of intensity of Instagram use,
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relatedness, and FoMO, which was developed using a Likert scale. The reliability and validity of the
instrument have been tested with Cronbach's Alpha> 0.7 and validity using Pearson Product
Moment. The results showed that the intensity of Instagram use had a significant effect on FoMO (p
<0.05), while relatedness did not have a significant effect (p>0.05). These findings suggest that
FoMO is triggered more by social interactions and comparisons that occur on Instagram than by
the need for social attachment (relatedness). Regression analysis showed that the variables of
Instagram usage and relatedness simultaneously contributed 23.1% to FoMO, implying that there
are other factors outside this study that influence the phenomenon. This study suggests the need for
a more comprehensive understanding of the psychological impact of social media use and suggests
parents and educational institutions to help adolescents reduce the negative impact of FOMO.
Practical implications include education on the balance of social media use and increasing
awareness of the risks of social comparison. These findings are especially relevant to platforms such
as Instagram, but the limitations of this study regarding generalization to other social media
platforms need to be considered in further studies.

Keywords: Social Media Instagram, Relatedness, Fear Of Missing Out

Pendahuluan

Perkembangan teknologi modern, terutama dalam bidang media sosial, telah
mempengaruhi perilaku remaja di berbagai aspek kehidupan (Nasution, 2021). Di Indonesia,
Instagram menjadi salah satu platform media sosial paling populer dengan lebih dari 108,9
juta pengguna pada Mei 2022 (Mustajab, 2023) (Raihan Hasya, 2023). Penggunaan
Instagram, khususnya di kalangan remaja, sering dikaitkan dengan fenomena psikologis
seperti Fear of Missing Out (FOMO). FOMO menggambarkan rasa cemas dan ketakutan
seseorang untuk tertinggal dari informasi atau pengalaman yang dibagikan oleh orang lain
melalui media sosial (Elhai et al., 2016). Perilaku ini dipicu oleh keinginan untuk terus
memantau aktivitas orang lain, yang kerap menimbulkan perbandingan sosial dan
ketidakpuasan terhadap diri sendiri (Wibowo & Nurwindasari, 2019).

Survei Nasional Australia tentang Stres dan Kesehatan menemukan bahwa lebih dari
60% remaja mengalami kecemasan ketika mereka tidak ikut berpartisipasi pada aktivitas
media sosial temannya , sedangkan lebih dari 51% melaporkan individu merasa cemas ketika
tidak berpartisipasi dalam aktivitas teman-teman mereka (Gordon, 2022). Di Indonesia
sendiri, data survei menunjukkan bahwa 412 dari 648 remaja, atau 64,6%, mengalami FOMO
terkait media sosial (Kaloeti et al., 2021). Apabila fenomena ini berkelanjutan, maka akan
berdampak pada psikis sehingga bisa menyebabkan banyak dampak negatif lainnya seperti
lelah, stress, depresi bahkan gangguan tidur (Anggraeni, 2021).

Pemilihan Instagram sebagai fokus utama dalam penelitian ini didasarkan pada fakta
bahwa platform ini tidak hanya memungkinkan pengguna berbagi foto dan video, tetapi juga
mempromosikan keterlibatan sosial melalui fitur Stories dan Feeds. Dibandingkan platform
lain seperti TikTok atau Snapchat, Instagram lebih sering digunakan untuk menciptakan
kesan ideal diri dan berbagi pencapaian, sehingga memicu perbandingan sosial yang lebih
intens (Wibowo & Nurwindasari, 2019). Kondisi ini membuat Instagram menjadi salah satu
media paling relevan untuk mempelajari FOMO di kalangan remaja Indonesia.

Teori motivasi sosial dan teori perbandingan sosial relevan untuk memahami
bagaimana perilaku FOMO berkembang. Menurut teori perbandingan sosial, individu
cenderung menilai dirinya dengan membandingkan dengan orang lain, terutama dalam
konteks media sosial. Selain itu, teori kebutuhan ERG (Existence, Relatedness, Growth) oleh
Clayton Alderfer (1972) menegaskan pentingnya keterikatan sosial atau relatedness dalam
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memenuhi kebutuhan psikologis individu (Nafis & Augustinah, 2023) (Robbin, 2017).
Dalam konteks ini, penggunaan Instagram memungkinkan remaja memenuhi kebutuhan
relatedness dengan berinteraksi secara virtual (Sakti & Yulianto, 2013). Namun, keterikatan
yang berlebihan dapat memicu kecemasan dan FoMO ketika individu merasa dirinya
tertinggal (Lius, 2017).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa intensitas penggunaan media
sosial berpengaruh signifikan terhadap FOMO (Dewi et al., 2022). Namun, penelitian ini
akan memperdalam pemahaman dengan menambahkan variabel relatedness untuk melihat
apakah keterikatan sosial dapat mengurangi atau justru memperburuk FOMO. SMA Negeri
1 Palopo dipilih sebagai lokasi penelitian karena tingginya aktivitas media sosial di kalangan
siswa, dengan rata-rata penggunaan Instagram mencapai 1-2 jam per hari. Meskipun studi
ini fokus pada satu sekolah, temuan ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih
luas tentang pola perilaku remaja Indonesia.

Penelitian ini dilakukan pada periode pascapandemi, di mana penggunaan media sosial
meningkat secara signifikan. Ini merupakan konteks penting karena masa transisi dari
pembelajaran daring ke tatap muka dapat memengaruhi intensitas penggunaan media sosial
dan perilaku FOMO di kalangan siswa. Selain itu, penelitian ini juga mempertimbangkan
bahwa media sosial tidak hanya memberikan dampak negatif, tetapi juga manfaat, seperti
meningkatkan keterhubungan sosial dan memberikan sumber informasi yang bermanfaat.
Dengan demikian, studi ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang seimbang
mengenai dampak media sosial pada remaja.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai bagaimana intensitas penggunaan Instagram dan relatedness memengaruhi
perilaku FOMO. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat memberikan rekomendasi praktis
bagi orang tua, guru, dan pembuat kebijakan untuk membantu remaja dalam mengelola
penggunaan media sosial secara sehat.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain korelasional untuk
menganalisis hubungan antara intensitas penggunaan Instagram dan perilaku Fear of
Missing Out (FOMO). Sampel penelitian terdiri dari 107 siswa kelas X1 di SMA Negeri 1
Palopo, yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria pemilihan ini adalah
siswa yang aktif menggunakan Instagram dengan frekuensi minimal satu jam per hari.
Meskipun metode sampling ini berpotensi menimbulkan bias dan tidak mencakup variasi
dalam penggunaan media sosial, pemilihan ini difokuskan untuk memahami pola pengguna
Instagram yang intens di kalangan remaja.

Skala intensitas penggunaan media sosial instagram digunakan untuk mengukur
tingkat penggunaan instagram dengan menggunakan aspek-aspek dari teori Del Bario yang
dimodifikasi oleh (Ramadhan et al., 2022) terdiri dari aspek attention (perhatian),
comprehension (penghayatan), duration (durasi) dan frequenzy (frekuensi). (Desi Tri
Satriani, 2014) merevisi dan memperbarui skala Relatedness, terdiri dari dua aspek yaitu
intimacy (keintiman) dan acceptance (penerimaan) yang berasal dari teori Richer dan
Vallerand (1998) . Skala FOMO sendiri menggunakan aspek dari teori Andrew K. Przybylski
(2013) kemudian di modifikasi oleh (Suga, 2020), terdiri dari aspek kompetensi
(competence), otonomi (autonomy), dan relatedness.

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang terdiri dari skala intensitas
penggunaan Instagram, relatedness, dan FOMO. Kuesioner dirancang dengan menggunakan
skala Likert yang mencakup pilihan sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak
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setuju (Nailis Sangadah, 2023). Untuk memastikan bahwa pertanyaan yang diajukan
mencerminkan dimensi FOMO dan intensitas penggunaan Instagram dengan akurat, item
kuesioner dikembangkan berdasarkan studi literatur dan diuji validitasnya menggunakan uji
Pearson Product Moment. Proses pengembangan kuesioner melibatkan pengujian awal
terhadap 20 siswa untuk mengidentifikasi item yang relevan dan mengukur FOMO, serta
mengevaluasi frekuensi dan durasi penggunaan Instagram.

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan benar-
benar mengukur variabel yang dimaksud. Hasil analisis menunjukkan bahwa semua item
dalam kuesioner memiliki koefisien validitas yang signifikan. Reliabilitas pengukuran diuji
dengan menggunakan Cronbach’s alpha, di mana nilai alpha untuk setiap variabel (intensitas
penggunaan Instagram, relatedness, dan FoMO) menunjukkan hasil di atas 0,70, yang
menunjukkan konsistensi yang baik dari instrumen penelitian.

Sebelum analisis regresi dilakukan, uji asumsi klasik dilaksanakan, termasuk uji
normalitas, homoskedastisitas, dan multikolinearitas. Uji normalitas dilakukan dengan
metode Kolmogorov-Smirnov, sedangkan homoskedastisitas diuji menggunakan grafik
residual. Hasil menunjukkan bahwa data terdistribusi normal dan memenuhi syarat untuk
analisis regresi.

Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear berganda dengan program SPSS
25.0 untuk mengetahui pengaruh intensitas penggunaan Instagram dan relatedness terhadap
FoMO. Meskipun analisis regresi dapat menunjukkan hubungan antar variabel, penting
untuk dicatat bahwa penelitian ini tidak dapat secara langsung menyimpulkan hubungan
sebab-akibat. Faktor-faktor lain yang mungkin memengaruhi FOMO, seperti kecemasan,
tekanan sosial, dan kesejahteraan mental, tidak diukur dalam penelitian ini, sehingga potensi
variabel yang berpengaruh tetap terbuka untuk penelitian selanjutnya.

Sampel yang diambil mungkin tidak sepenuhnya mewakili populasi remaja di
Indonesia, terutama karena penelitian ini terbatas pada siswa yang menggunakan Instagram
dengan intensitas tertentu. Selain itu, tidak ada pengendalian bias dalam pengisian kuesioner,
yang mungkin terjadi di lingkungan sekolah. Faktor-faktor lingkungan, seperti tekanan
akademis dan hubungan sosial, juga tidak diperhitungkan dalam analisis ini, yang mungkin
mempengaruhi hasil.

Hasil dan Pembahasan
Uji Kualitas Data

Uji validitas dan reliabilitas digunakan untuk menarik kesimpulan dari penelitian ini
adalah dua aspek evaluasi kualitas data yang sangat bergantung pada data asli.
1. Uji Validitas

Untuk memeriksa apakah item-item tersebut valid, peneliti menggunakan Uji Pearson
Product Moment SPSS 25 untuk membandingkan skor item dengan skor karakteristik
keseluruhan. Instrumen tersebut dianggap sah menurut Sugiyono (2013) apabila nilai r yang
dihitung lebih besar dari r tabel. Dengan demikian hasil dari df= 105 (n-k= 107-2) sebagai
rumus, maka nilai r-tabel dalam penelitian ini adalah 0,176.

Terlihat pada tabel bahwa terdapat 54 item pernyataan dalam variabel tersebut. Item
tersebut divalidasi untuk dimasukkan dalam pemrosesan data lebih lanjut karena koefisien
korelasi Pearson (hitungan r) melampaui nilai kritis (tabel r) sebesar 0,176, menurut uji
validitas. Selain itu, nilai-p menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai-p yang lebih
tinggi dari 5%, yang berarti bahwa hasil apa pun yang lebih rendah dari 5% dapat dianggap
sah. Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa semua indikator variabel sah.

2. Uji Reliabilitas
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Dengan menghitung koefisien alfa (Cronbach’s alpha) untuk setiap variabel yang
dipertimbangkan, pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur
menghasilkan hasil yang konsisten di beberapa evaluasi. Nilai alfa Cronbach untuk setiap
variabel studi ditunjukkan dalam tabel di bawabh ini.

Tabel 1. Uji Reliabilitas Tiap Variabel

Nama Variabel Koefisien Alpha Keterangan
Penggunaan Media Sosial Instagram 0.845 Reliabel
Relatedness 0.746 Reliabel
FoMO 0.758 Reliabel

Hasil perhitungan tabel di atas bahwa semua nilai cronbach’s alpha lebih besar dari
standar yang telah ditetapkan. Jika koefisien reliabilitas lebih dari 0,60, alat tersebut
dianggap memiliki tingkat konsisten yang baik. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
instrumen penelitian dan masing-masing variabel penelitian merupakan indikator kualitas
yang dapat dipercaya.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dengan kolmogrov smirnov dilakukan untuk mengetahui hasil
perhitungan yang bersifat normalitas, data dianggap normal jika nilai alfa lebih dari 5% (atau
0,05). Untuk selanjutnya data diolah pada tabel uji one sample kolmogrov smirnov.

Tabel 2. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N 107
Normal Parameters2P Mean 0,0000000
Std. Deviation 4,98085762

Most Extreme Differences Absolute 0,049
Positive 0,045
Negative -0,049
Test Statistic 0,049
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢°4

Tingkat signifikansi sebesar 0,200 menunjukkan bahwa data terdistribusi secara
normal, menurut temuan penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa data dapat dianalisis secara
statistik parametrik.
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Gambar 1 dan 2 menunjukkan bahwa jumlah responden perempuan, n = 78 melebihi
responden laki-laki, n = 29. Seluruh responden merupakan siswa-siswi SMA Negeri 1
Palopo kelas XI berusia 15 sampai 18 tahun, dengan usia dominan 16 tahun, meliputi 76,6%

responden.

Dari analisis demografis, ditemukan bahwa terdapat perbedaan antara responden laki-
laki dan perempuan terkait intensitas penggunaan Instagram dan tingkat FOMO. Data
menunjukkan bahwa siswa perempuan memiliki rata-rata nilai FOMO yang lebih tinggi
dibandingkan siswa laki-laki. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa perempuan cenderung lebih rentan terhadap FOMO akibat perbandingan

Jenis Kelamin

= Perempuan = Laki-Laki
Gambar 1. Kriteria Jenis Kelamin

Usia Responden

11,20% 0,90% 11,20%

=15 =16 =17 =18

Gambar 2. Sebaran Usia Responden

sosial yang lebih tinggi di media sosial.
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Gambar 3. Persentase Tiap Variabel

Hasil untuk setiap variabel ditunjukkan pada tabel di atas sesuai dengan kategorisasi
yang ditentukan. Secara garis besar, diketahui bahwa ketiga variabel memiliki persentase
tinggi pada kategori sedang, dimana pada variabel intensitas penggunaan media sosial
instagram sebesar 84,11% pada kategori sedang, sedangkan hanya sebesar 9,35% dalam
kategori tinggi. Adapun pada variabel relatedness yaitu sebesar 89,72% yang termasuk
dalam kategori sedang, sedangkan yang berada pada kategori tinggi hanya sebesar 0,93%
dan sisanya pada kategori rendah sebesar 9,35%. Sama halnya dengan variabel FOMO yang
menunjukkan kategori sedang dengan persentase sebesar 66,36% dan yang berada pada
kategori rendah sebesar 27,10%.

Berdasarkan analisis data yang dilakukan dapat diketahui bahwa intensitas
penggunaan media sosial instagram siswa kelas XI SMA Negeri 1 Palopo berada pada
kategori sedang yakni dengan persentase sebesar 84,11%, sedangkan siswa yang berada pada
kategori tinggi hanya sebesar 9,35%. Hal ini menunjukkan bahwa instagram cukup
digunakan oleh siswa di SMA Negeri 1 Palopo, khususnya mereka yang berada di kelas XI.
Hal tersebut bisa terjadi dikarenakan terbatasnya akses penggunaan handphone oleh para
orang tua siswa, selain itu juga karena pemberlakuan peraturan tiap guru mata pelajaran yang
tidak mengizinkan siswa bermain handphone saat proses belajar mengajar berlangsung. Hal
tersebut sejalan dengan data rata-rata penggunaan media sosial instagram siswa SMA Negeri
1 Palopo yakni 1-2 jam perhari dengan persentase sebesar 37,4%. Data berikut diperoleh
dari melihat masing-masing indikator.
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Persentase Pencapaian Per Indikator Variabel
Penggunaan Media Sosial Instagram

100,00% 75,70%2828 o3
80,00%

60,00%

40,00%  17,76%  1a.95%
20,00% 1
0,00%

6,549,35%,21%

Tinggi Sedang Rendah

H Attention (Perhatian)
B Comprehention (Penghayatan)

Duration (Durasi) dan Frequency (Frekuensi)

Gambar 4. Persentase Pencapaian Per Indikator Variabel Penggunaan Media Sosial
Instagram

Gambar 4 menunjukkan bahwa seluruh indikator penggunaan media sosial instagram
berada dalam kategori sedang. Pada indikator attention sebesar 75,70%. Kemudian hasil
pada indikator comprehention sebesar 82,24%. Adapun hasil sebesar 73,83% berasal hasil
indikator duration dan frequency. Berdasarkan hal ini dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor atau indikator diatas cukup mempengaruhi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Palopo
dalam menggunakan media sosial instagram.

Hasil analisis data yang ada menunjukkan bahwa relatedness siswa berada pada
kategori sedang dengan persentase sebesar 89,72%, sedangkan relatedness siswa yang ada
pada kategori tinggi hanya sebesar 0,93%. Data tersebut menunjukkan bahwa siswa kelas
XI SMA Negeri 1 Palopo umumnya memiliki hubungan keterikatan (relatedness) yang
termasuk dalam kategori sedang. Namun, data berikut diperoleh dari melihat masing-masing
indikator.

Persentase Pencapaian Per Indikator Variabel
Relatedness

100,00% 84.11% 86,92%  8505% 88,79%

80,00%
62,62%
60,00%
1%
40,00%
2%
20,00% %,41 5% 5%
C 18 7%5,61 1,8 1,87
e sirdiacicmmoos

0,00%
Memiliki hvizleighite deliiodemgyidsakgtijrh tbgiseind

gdain latangaisebuah kelompok

ETinggi M Sedang Rendah

Gambar 5. Persentase Pencapaian Per Indikator Variabel Relatedness
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Gambar 5 menunjukkan bahwa seluruh indikator relatedness berada dalam kategori
sedang. Siswa yang memiliki hubungan dekat dengan orang lain sebesar 84,11%, siswa yang
biasanya melakukan percakapan dan aktivitas bersama sebesar 86,92%. Adapun siswa yang
memiliki perasaan secara emosional dengan orang lain sebesar 85,05% dan merasa diterima
dan didengar oleh orang lain sebesar 62,62%, serta siswa yang menjadi bagian dari orang
lain ataupun sebuah kelompok ada 88,79%. Hal ini dapat dipahami bahwa siswa SMA
Negeri 1 Palopo kelas XI secara umum memiliki hubungan, berinteraksi dan beraktivitas
bersama sehingga membentuk perasaan secara emosional dan merasa diterima serta merasa
menjadi bagian dari orang lain atau sebuah kelompok.

Persentase Pencapaian Per Indikator FOMO
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80,00% 55%

55,14
0,

60,00% 42,06%

40,00% 25,23%
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B Kebutuhan dalam mengatur tindakan yang dijalankan tanpa terikat dengan orang lain

Tidak terpenuhinya kebutuhan akan berinteraksi dan berhubungan dengan orang lain

Gambar 6. Persentase Pencapaian Per Indikator FOMO

Mayoritas siswa kelas X1 (usia 15-18 tahun) di SMA Negeri 1 Palopo menunjukkan
tingkat FOMO sedang yaitu 66,36%. Selain itu, jika kita melihat lebih lanjut indikator yang
diperoleh menunjukkan perilaku FOMO terjadi karena tidak terpenuhinya kebutuhan akan
kompetensi sebesar 55,14% yang berada dalam kategori sedang. Sebagian siswa juga
melaporkan bahwa perilaku FOMO dapat terjadi disebabkan karena tidak terpenuhinya
kebutuhan otonomi (kebutuhan untuk dapat menentukan nasib sendiri tanpa terikat atau
mendapat kontrol dari orang lain) sebesar 72,90%. Sedangkan alasan karena tidak
terpenuhinya kebutuhan akan relatedness sebesar 63,55%.

Pengaruh Intensitas Penggunaan Media Sosial Instagram dan Relatedness terhadap
Perilaku Fear of Missing Out (FOMO)

Menurut hasil perhitungan regresi linear berganda yang dilakukan dengan program
SPSS 25.0 menunjukkan bahwa nilai konstan sebesar 0,299, menyatakan bahwa apabila
variabel penggunaan media sosial instagram dan relatedness dianggap konstan maka nilai Y
adalah 0,299. Selain itu, hasil uji nilai koefisien determinasi (R Square) diketahui adalah
0,231 atau sama dengan 23,1%, yang artinya bahwa variabel X1 dan X2 secara simultan
berpengaruh terhadap variabel Y dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain (variabel yang
tidak diteliti) yaitu 76,9%.

Jurnal Administrasi Pendidikan & Konseling Pendidikan: JAPKP
Volume 5 no 2 2024



106 — Jurnal Administrasi Pendidikan & Konseling Pendidikan: JAPKP

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary®

Std. Error
Adjusted of the
Model R R Square R Square  Estimate
1 4812 0,231 0,216 5,029

Analisis selanjutnya yakni melakukan uji T untuk menentukan seberapa besar variabel
independen mempengaruhi variabel dependen dalam penelitian. Uji T dilakukan dengan
nilai signifikansi 5% atau setara dengan 0,05.

Tabel 4. Hasil Uji Parsial (Uji T) Penggunaan Medsos Instagram dan Relatedness
terhadap FOMO

Model Unstanc.ja.rdized Standa_lrc_jized Sig,
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 4,274 4,094 1,044 0,299
Penggunaan
Media Sosial 0,279 0,055 0,461 5,091 0,000
Instagram
Relatedness 0,044 0,075 0,053 0,586 0,559

Berdasarkan data pada tabel, variabel penggunaan media sosial Instagram (X1)
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000, yang berarti lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan Instagram (X1) memengaruhi FOMO (Y). Adapun pada
variabel relatedness (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,559 yang lebih besar dari
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh relatedness (X2) terhadap Fear Of
Missing Out ().

Tabel 5. Hasil Uji Simultan (Uji F) Penggunaan Medsos Instagram dan Relatedness
terhadap FoOMO

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 790,439 2 395219 15,630 .000°
Residual 2629,748 104 25,286
Total 3420,187 106

Berdasarkan tabel hasil uji f dapat diketahui nilai signifikansi (sig) adalah sebesar
0,000 < 0,05 maka dapat diketahui bahwa variabel penggunaan media sosial instagram (X1)
dan relatedness (X2) secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap fear of
missing out ().

Pengaruh Intensitas Pengunaan Media Sosial Instagram (X1) Dengan Perilaku FOMO
(Y)

Intensitas penggunaan media sosial khususnya instagram memiliki pengaruh perilaku
FOMO. Dengan kata lain, semakin tinggi intensitas penggunaan instagram maka semakin
tinggi pula perilaku FOMO, begitupun sebaliknya jika intensitas penggunaan media sosial
instagram rendah maka perilaku FOMO juga rendah. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara
(Azizah & Baharuddin, 2021) di dalam penelitiannya menyatakan bahwa individu
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menghabiskan waktunya menggunakan instagram dengan tujuan menjangkau dan melihat
feeds, stories individu lain seperti vlogger terutama ketika sedang merasa bosan. Adapun
ketika tidak menggunakan instagram dalam satu hari, muncul perasaan yang kurang hingga
gelisah yang mendukung munculnya Fear Of Missing Out (FOMO). Cahyani dan Pangestuti
(2023) juga menyatakan bahwa penggunaan media sosial seperti instagram yang terlalu
banyak, dapat memicu meningkatnya kecenderungan individu dalam membandingkan
kehidupan yang dimiliki dengan kehidupan orang lain, hingga muncul perasaan khawatir
tertinggal mengenai kehidupan orang lain. (Cahyani & Pangestuti, 2023).

Lahir di dunia yang penuh dengan teknologi berkemajuan, remaja saat ini dikelilingi
oleh komputer, internet yang memadai serta smartphone dalam tiap aspek kehidupan mereka
sehingga tidak heran jika media sosial instagram menjadi sarana untuk memperoleh
informasi tentang apa yang terjadi dengan cepat. Ketika mereka tidak ikut dalam proses
interaksi di media sosial, hal itu dapat mempengaruhi seseorang saat melihat postingan di
media sosial instagram (Metin Argan, 2019). Selain itu Karayagiz Muslu (2019) menyatakan
bahwa permasalahan yang timbul akibat penggunaan smartphone karena ketidakmampuan
individu tersebut dalam mengaturnya, dapat melibatkan dampak negatif dalam kehidupan
sehari-hari seperti depresi dan kecemasan berlebihan dapat menyebabkan FOMO serta
dampak negatif lainnya (Servidio et al., 2021). Sedangkan menurut (Astuti, 2021) semakin
tinggi intensitas individu dalam menggunakan media sosial, maka semakin banyak juga
masalah yang akan muncul, salah satunya adalah FoMO. Individu akan lebih rentan
mengalami kecemasan akibat aktivitas membandingkan diri dengan individu lain seperti
kecantikan, body goals, hingga gaya hidup, dimana individu tidak ingin ketinggalan dari
individu lain.

Pengaruh Relatedness (X2) terhadap FOMO (Y)

Hubungan keterikatan (relatedness) tidak memiliki pengaruh perilaku FOMO. Hasil
uji parsial (uji T) terhadap variabel relatedness (X2) menunjukkan hasil bahwa relatedness
(X2) tidak mempengaruhi FOMO () dengan nilai signifikansi 0,559 > 0,05. Hal ini dapat
diartikan bahwa siswa SMA Negeri 1 Palopo memiliki kebutuhan akan relatedness yang
terpenuhi dengan baik, sehingga merasa memiliki kepuasan hidup dan perasaan damai, tanpa
harus merasa bergantung dengan kehidupan orang lain. Teori kebutuhan ERG berpendapat
bahwa kebutuhan yang konkret adalah kebutuhan keberadaan (existence), dimana remaja
akan berusaha mempertahankan kebutuhan dasar dan pokok manusia untuk menjadi
terhormat, kemudian kebutuhan hubungan relasi atau relatedness dengan orang lain
(relationship), pada fase ini tercermin sifat manusia sebagai anggota masyarakat yang ingin
diterima dan dihargai oleh lingkungannya, dan terakhir kebutuhan yang lebih
kompleks/abstrak, yaitu kebutuhan pertumbuhan (growth), fase dimana individu berfokus
pada motivasi untuk menjadi lebih baik dan lebih baik dalam menjalani kehidupan sehingga
dapat mengaktualisasi diri dan mengembangkan diri (Sari, 2022). Berdasarkan hal ini dapat
disimpulkan bahwa kondisi terkait kebutuhan sosial seperti hubungan yang kuat, hangat, dan
peduli dengan orang lain dapat membuat individu merasa berharga sehingga kebutuhan
psikologis akan relatedness dapat terpenuhi dengan baik. Relatedness merupakan suatu
keterkaitan dan kenyamanan yang berasal dari hubungan dengan individu lain. Apabila
relatedness tidak terpenuhi, individu akan merasa cemas untuk mencari informasi individu
lain dengan tujuan menciptakan perasaan yang lebih baik. Namun, sebaliknya ketika
relatedness terpenuhi, individu cenderung memiliki kepuasan hidup dan perasaan damai,
tanpa harus merasa bergantung dengan kehidupan individu lain (Fitri et al., 2024).

Adapun hasil uji simultan (Uji F) menunjukkan bahwa baik variabel penggunaan
media sosial instagram (X1) dan relatedness (X2) secara simultan atau bersama-sama
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berpengaruh terhadap FOMO (Y) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Adanya
hubungan yang positif antar variabel menyimpulkan bahwa semakin tinggi intensitas
penggunaan media sosial instagram dan relatedness, maka semakin tinggi pula Fear of
Missing Out (FOMO). Penggunaan instagram sebagai upaya pemenuhan kebutuhan untuk
memiliki ikatan dengan orang lain (relatedness) merupakan salah satu alternatif untuk terus
membentuk ikatan sosial dengan orang lain dengan cara berinteraksi, bekerja sama, hingga
berbagi informasi terkini memungkinkan remaja menggunakan media sosial instagram
sebagai salah satu wadah untuk mengekspresikan dirinya. Namun hal tersebut dapat berubah
menjadi negatif ketika para remaja tidak bisa berhenti memantau aktivitas yang dilakukan
orang lain di media sosial instagram. Menurut Young, 2000 dalam (Utomo & Utami, 2024)
penggunaan media sosial yang berlebihan sangat berdampak negatif pada psikologis, seperti
perasaan cemas, galau, serta emosi yang tidak terkontrol. Salah satu ciri FOMO adalah rasa
cemas saat tidak dapat menggunakan media sosial secara terus menerus yang justru dapat
menyebabkan kecanduan dan ketergantungan pada media sosial (Nafisa & Kusuma Salim,
2022). Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Marlina, 2017) juga menyebutkan
bahwa perilaku FoMO berhubungan dengan kecanduan internet. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan (Aisafitri & Yusriyah, 2021) mengenai seberapa jauh pengaruh
FoMO pada generasi milenial yang menyebutkan bahwa perilaku Fear of Missing Out
(FoMO) berkaitan erat dengan kecanduan mengakses media sosial.

Pembahasan hasil penelitian ini berfokus pada dampak psikologis dari FOMO yang
dihasilkan dari penggunaan Instagram. FOMO dapat menyebabkan kecemasan, depresi, dan
penurunan kesejahteraan mental pada remaja, terutama ketika mereka terus-menerus
membandingkan diri dengan orang lain. Penelitian ini menemukan bahwa 23,1% pengaruh
yang ditunjukkan antara penggunaan Instagram dan FOMO perlu dipahami dalam konteks
yang lebih luas, mengingat masih terdapat faktor lain yang dapat berkontribusi pada tingkat
FoMO, seperti tekanan dari teman sebaya, kondisi psikologis individu, dan frekuensi
interaksi sosial secara langsung.

Meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa relatedness tidak berpengaruh
signifikan terhadap FOMO, penjelasan mengenai fenomena ini masih minim. Hal ini bisa
disebabkan oleh keterbatasan dalam memahami dan mengukur hubungan sosial yang lebih
kompleks di kalangan remaja. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi
faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi keterkaitan ini, termasuk konteks sosial dan
budaya yang lebih luas.

Hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya memahami pengaruh penggunaan media
sosial terhadap prestasi akademis dan keterlibatan sosial di sekolah. Diskusi mengenai
bagaimana FOMO dapat memengaruhi keterlibatan siswa dalam kegiatan sekolah atau
prestasi akademis sangat penting, mengingat bahwa remaja yang merasa khawatir tertinggal
dapat terpengaruh dalam kinerja mereka.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini tidak hanya memberikan informasi tentang
hubungan antara penggunaan Instagram dan FOMO, tetapi juga menyiratkan implikasi
praktis bagi orang tua, guru, dan institusi pendidikan. Untuk mengurangi dampak negatif
dari FOMO, disarankan agar orang tua dan pendidik memberikan pendidikan tentang
penggunaan media sosial yang sehat dan mendorong interaksi sosial langsung di luar dunia
maya.
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Kesimpulan

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara intensitas
penggunaan media sosial Instagram terhadap perilaku Fear of Missing Out (FOMO) di
kalangan remaja, dengan koefisien determinasi (R?) sebesar 23,1%. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi intensitas penggunaan Instagram, semakin besar kemungkinan remaja
mengalami FOMO. Sementara itu, variabel relatedness tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap FOMO. Temuan ini menyiratkan bahwa meskipun interaksi sosial
melalui media sosial dapat memberikan rasa keterikatan, hal ini tidak cukup untuk
mengurangi perasaan cemas yang muncul akibat perbandingan sosial yang sering terjadi di
platform seperti Instagram. Dampak psikologis dari FOMO, seperti kecemasan dan
penurunan kesejahteraan mental, menjadi perhatian penting dalam konteks ini. Dengan
mempertimbangkan hasil penelitian, implikasi praktis bagi orang tua, pendidik, dan pembuat
kebijakan menjadi sangat penting. Disarankan agar orang tua lebih aktif terlibat dalam
memantau penggunaan media sosial anak-anak mereka dan memberikan edukasi tentang
penggunaan media sosial yang sehat. Pendidik juga diharapkan untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung interaksi sosial langsung, yang dapat mengurangi dampak
negatif dari penggunaan media sosial. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya termasuk
mengeksplorasi faktor-faktor eksternal yang dapat mempengaruhi FOMO, seperti tekanan
dari teman sebaya dan kondisi mental. Penelitian yang lebih komprehensif dan melibatkan
berbagai platform media sosial juga perlu dilakukan untuk memahami dengan lebih baik
dinamika penggunaan media sosial di kalangan remaja. Dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya memberikan wawasan mengenai hubungan antara penggunaan Instagram dan
FOMO, tetapi juga membuka jalan untuk penelitian lebih lanjut dalam memahami
kompleksitas fenomena ini dalam konteks sosial dan psikologis yang lebih luas.
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